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ABSTRACT 
This study aims to study how to manage a company's finances. The purpose of this 
study is to analyze the company's financial performance at PT. Adaro Energy, Tbk. 
period 2016 to 2018 based on liquidity ratios, solvability, activity and profitability. 
The type of research used in this study is descriptive quantitative and the technique 
used is documentation techniques. The research data is obtained from the 
company's financial statements obtained through the company's official website. 
The results of this study indicate the results of the financial performance of PT. 
Adaro Energy, Tk for the 2016-2018 period based on profitability ratios can be said 
to be fulfilled because it is able to fulfill its short-term obligations. But solvency 
ratios can only be fulfilled with assets owned because capital is covered by debt. 
While the activity and profitability ratios are at a lower level, this is because the 
use of funds financed by debt is not used effectively, and te ability of capital invested 
in the form of funds to generate profits is relatively low. 
Keywords: Financial Performance; Liquidity; Solvency; Activity; Profitability 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
PT. ADARO ENERGY Tbk, merupakan salah satu perseroan pertambangan 
terkemuka dan produsen batu bara terbesar kedua di Indonesia. Namun kondisi 
keuangan PT ADARO ENERGY untuk kinerja tahun 2018 mengalami penurunan 
laba bersih sebanyak 13,5% dibandingkan dengan tahun 2017 hal ini juga berimbas 
pada harga saham merosot hingga 25,7% ke level RP1.680 per saham. Umumnya 
setiap perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan dan 
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meminimalisir kerugian yang mengancam keberlangsungan hidup perusahaan. 
Untuk mengetahui kondisi keuangan dapat dilihat pada laporan keuangan. Setiap 
perusahaan memiliki kewajiban untuk melaporkan keuangan perusahaan pada 
periode tertentu. Dalam laporan keuangan terdapat beberapa unsur yakni laporan 
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan 
laporan keuangan. Unsur-unsur inilah yang selanjutnya akan dianalisis untuk 
mengetahui perkembangan keuangan perusahaan. Alat analisis yang dapat 
digunakan dalam penganalisisan pada laporan keuangan adalah analisis rasio. 
Analisis rasio menggambarkan satu alat analisa yang digunakan oleh perusahaan 
untuk mengukur kinerja keuangan berlandaskan data perbandingan tiap-tiap pos 
yang terdapat di laporan keuangan. Analisis rasio memiliki klasifikasi antara lain 
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas, dengan 
analisis rasio ini perusahaan dapat mengetahui jenjang dari rasio solvabilitas, 
likuiditas, profitabilitas dan aktivitas yang nantinya akan menentukan seberapa baik 
kinerja perusahaan dan apa saja yang perlu dievaluasi untuk keberlangsungan 
perusahaan. Penelitian kinerja keuangan menggambarkan efisiensi dan efektivitas 
keuangan perusahaan yang nantinya digunakan untuk menentukan langkah ke 
depan dan memperbaiki kesalahan di masa lalu. 
Rumusan Masalah 
Bagaimana tingkat kinerja keuangan perusahaan PT. ADARO ENERGY, 
Tbk. pada periode tahun 2016-2018 berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, 
aktivitas dan profitabilitas ? 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan PT. 
ADARO ENERGY Tbk pada periode tahun 2016-2018 yang di tinjau dari rasio 
likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. 
Kontribusi Penelitin 
Kontribusi dalam penelitian adalah 1) Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada penulis mengenai analisis 
laporan keuangan dalam menilai tingkat kinerja keuangan perusahaan, 2) Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil 
keputusan kedepan serta memberikan wawasan kepada penelitian selanjutnya. 
KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
Analisis Rasio 
Menurut Irawati (2005:22) “rasio keuangan merupakan teknik analisis dalam 
bidang manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi 
keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil usaha dari 
suatau perusahaan pada satu periode tertentu dengan jalan membandingkan dua 
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buah variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca 
maupun laba rugi”. 
Jenis-jenis Analisis Rasio  
1. Rasio Likuiditas 
Jadi rasio likuiditas ini merupakan alat untuk melihat sejauh mana 
kemampuan perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek atau hutangnya 
yang akan jatuh tempo. Berikut ini adalah yang termasuk kedalam rasio likuiditas : 
1) Current Ratio, diperlukan untuk melihat atau mengukur sejauh mana 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancar yang dimilikinya. 
2) Quick Ratio, diperlukan untuk mlihat atau mengukur sejauh mana kemaampuan 
perusahaan dalam memenuhi jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 
lancar yang dikurang persediaan. 
 
2. Rasio Solvabilitas 
Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memehuni kewajiban jangka panjang maupun jangka pendeknya dengan 
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya apabila  perusahaan di likuidasi. 
Berikut ini adalah yang termasuk kedalam rasio solvabilitas : 
1) Debt to Equity Ratio, menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat 
menutupi utang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur sejauh 
mana perusahaan dibiayai dengan utang. 
2) Total Debt to Total Asset Ratio, membandingan antara total hutang dengan total 
aktiva. Jadi rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditanggung oleh 
aktiva atau aset. 
 
3. Rasio Aktivitas 
Menurut Agus Sartono (2012:118) rasio aktivitas menunjukan bagaimana 
sumber daya telah dimanfaatkan secara optimal, kemudian dengan cara 
membandingkan rasio aktivitas, maka dapat diketahui tingkat efesiensi perusahaan 
dalam industri. Berikut yang termasuk rasio aktivitas : 
1) Total Assets Turn Over, Menurut Sujarweni (2017:63) Total asset turn over 
merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam kesuluruhan aktiva berputar 
dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk 
menghasilkan revenue. 
2) Inventory Turnove, Menurut Munawir (2010:77) “dalam mengevaluasi posisi 
persediaan, maka prosedur yang sama seperti dalam mengevaluasi piutang dapa 
digunakan yaitudengan menghitung turnover atau tingkat perputaran dari 
persediaan. Turnover ini menunjukkan berapa kali jumlah persediaan barang 
dagangan diganti dalam satu tahun (dijual atau diganti). Untuk mengetahui rata-
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rata persediaan tersimpan dalam gudang dapat ditentukan dan dapat dilakukan 
dengan membagi jumlah hari-hari dalam satu tahundengan turnoverdari 
persediaan tersebut”. 
 
4. Rasio Profitabilitas 
Menurut Fahmi (2013:116) “rasio profitabilitas yaitu untuk menunjukan 
keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. Investor yang 
potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan 
kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan. Semakin baik rasio profitabilitas 
maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 
perusahaan.” Jenis-jenis rasio profitabilitas antara lain sebagai berikut : 
1) Gross Profit Margin, menurut Sawir (2009:18) Gross profit margin adalah rasio 
yang di gunakan untuk mengukur efisiensi pengendalian harga pokok ataupun 
biaya produksi, mengindikasikan kemampuan suatu perusahaan untuk 
berproduksi dengan efisien. 
2) Net Profit Margin, Menurut  Hery  (2015:235)  Net   profit   margin (NPM)   
merupakan   rasio   yang   digunakan   untuk mengukur besarnya persentasi  laba 
bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 
terhadap penjualan bersih. 
3) Return on Assets Ratio, Menurut Sawir (2005:18) “Return On Assets merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan 
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA 
suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 
penggunaan asset”. 
4) Return on Equity Ratio, Menurut Sartono (2012:124) “ROE yaitu mengukur 
kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 
perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, 
apabila proporsi utang besar maka rasio ini akan besar”. 
5) Return on Investment, Menurut kasmir (2014:136) “Hasil  pengembalian  
Investasi  atau  lebih  dikenal  dengan  nama Return  on Investment (ROI)   atau 
Return   on   Total   Assets,   merupakan   rasio   yang menunjukkan   hasil   
(return)   atas   jumlah   aktiva   yang   digunakan   dalam perusahaan.  ROI  juga  
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Metode Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penilitian ini adalah teknik dokumentasi. 
Teknik dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data 
penilitian dengan mencatat atau menggandakan dokumen-dokumen. Data-data atau 
dokumen-dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 
perusahaan PT. Adaro Energy, Tbk. periode 2016-2018 yang didapatkan dari 
website resmi perusahaan. 
Pengukuran dan Definisi Operasional 
Pengukuran variabel dan difinisi operasional variabel penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1 (Lampiran). 
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode analisis data menggunakan analisis kuantitatif. 
Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data laporan keuangan baik itu 
neraca ataupun laporan laba rugi dengan cara melakukan perhitungan dan 
mengukur dalam bentuk hasil-hasil penelitian analisis rasio yaitu rasio 




1. Current Ratio 
Berdasarkan Tabel 6 (Lampiran), perhitungan current rastio pada tahun 2016 
diketahui nilai rasio sebesar 2.47 hal ini menunjukkan setiap US$. 1.00 hutang 
lancar dijamin dengan US$. 2.47 dari aktiva lancar. Sementara pada tahun 2017 
diketahui nilai rasio sebesar 2.56 hal ini menunjukkan setiap US$. 1.00 hutang 
lancar dijamin dengan US$. 2.56 dari aktiva lancar. Sedangkan pada tahun 2018 
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diketahui nilai rasio sebesar 1.96 hal ini menunjukkan setiap US$. 1.00 hutang 
lancar dijamin dengan US$. 1.96 dari aktiva lancar. 
 
2. Quick Ratio 
Berdasarkan Tabel 7 (Lampiran), perhitungan quick ratio pada tahun 2016 
diketahui nilai rasio sebesar 2.36 hal ini menunjukkan setiap US$. 1.00 hutang 
lancar dijamin dengan US$. 2.36 dari aktiva lancar dikurang persediaan. Sementara 
pada tahun 2017 diketahui nilai rasio sebesar 2.45 hal ini menunjukkan setiap US$. 
1.00 hutang lancar dijamin dengan US$. 2.45 dari aktiva lancar dikurang 
persediaan. Sedangkan pada tahun 2018 diketahui nilai rasio sebesar 1.82 hal ini 
menunjukkan setiap US$. 1.00 hutang lancar dijamin dengan US$. 1.82 dari aktiva 
lancar dikurang persediaan. 
Rasio Solvabilitas 
1. Debt to Equity Ratio 
Berdasarkan Tabel 8 (Lampiran), perhitungan debt to equity ratio pada tahun 
2016 diketahui besarnya modal yang dibiayai oleh hutang sebesar 72.3%. 
Sementara pada tahun 2017 sebesar 66.5% dan pada tahun 2018 sebesar 64.1%. 
 
2. Total Debt to Total Asset Ratio 
Berdasarkan Tabel 9 (Lampiran), perhitungan Total Debt to Total Asset Ratio 
pada tahun 2016 diketahui besarnya aktiva yang dibiayai oleh hutang sebesar 42%. 
Sementara pada tahun 2017 sebesar 40% dan pada tahun 2018 sebesar 39%. 
Rasio Aktivitas 
1. Total Asset Turnover 
Berdasarkan Tabel 10 (Lampiran), perhitungan Total Asset Turnover 
diketahui perputaran aktiva selama tahun 2016 sebanyak 0,39 kali. Sementara pada 
tahun sebanyak 0,48 kali dan pada tahun 2018 sebanyak 0,51 kali. 
2. Inventory Turnover 
Berdasarkan Tabel 11 (Lampiran), perhitungan Inventory Turnover diketahui 
selama tahun 2016 persediaan berpuar terjual sebanyak 25 kali. Sementara pada 
tahun 2017 sebanyak 25 kali dan pada tahun 2018 sebanyak 22 kali. 
Rasio Profitabilitas 
1. Gross Profit Margin 
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Berdasarkan Tabel 12 (Lampiran), perhitungan gross profit margin pada 
tahun 2016 diketahui laba kotor yang dihasilkan dari penjualan sebesar 27%. 
Sementara pada tahun 2017 sebesar 35% dan pada tahun 2018 sebesar 33%. 
2. Net Profit Margin 
Berdasarkan Tabel 13 (Lampiran), perhitungan net profit margin pada tahun 
2016 diketahui laba bersih yang dihasilkan dari penjualan sebesar 13%. Sementara 
pada tahun 2017 sebesar 16% dan pada tahun 2018 sebesar 13%. 
3. Return on Asset Ratio 
Berdasarkan Tabel 14 (Lampiran), perhitungan return on asset ratio pada 
tahun 2016 diketahui perusaahaan hanya mampu menghasilkan laba bersih 5% dari 
setiap aset yang digunakan. Sementara pada tahun 2017 perusahaan hanya mampu 
menghasilkan laba bersih sebesar 8% dan pada tahun 2018 sebesar 7%. 
4. Return on Equity Ratio 
Berdasarkan Tabel 15 (Lampiran), perhitungan return on equity ratio pada 
tahun 2016 diketahui perusahaan hanya mampu menghasilkan 9% keuntungan bagi 
para pemegang saham. Sementara pada tahun 2017 hanya mampu menghasilkan 
keuntungan sebesar 13% dan pada tahun 2018 sebesar 11%. 
5. Return on Investment 
Berdasarkan Tabel 16 (Lampiran), perhitungan Return on Investment pada 
tahun 2016  diketahui perusahaan hanya mampu menghasilkan 5% keuntungan 
netto dari modal yang diinvestasikan. Sementara pada tahun 2017 hanya mampu 
meghasilkan keuntungan netto sebesar 8% dan pada tahun 2018 sebesar 7%. 
Pembahasan 
Rasio Likuiditas menunjukan hasil bahwa pada tingkat current ratio 2,47 jadi 
setiap $1 hutang perusahaan dijamin dengan $ 2,47 dari aktiva lancar tahun 2016, 
$ 2,56 pada tahun 2017 dan $ 1,96 pada 2018, sedangkan pada quick ratio 
mendapatkan hasil bahwa setiap $1 dijamin dengan $ 2,36 dari aktiva lancar – 
persediaan tahun 2016, $ 2,45 tahun 2017, dan $1,82 2018. Rasio Solvabilitas 
menunjukkan bahwa hasil debt to equity ratio pada tahun 2016 sebanyak 72,3%, 
2017 66,5% dan 2018 64,1%, total debt to total asset ratio tahun 2016 sebesar 42%, 
2017 40% dan 2018 39%. Rasio Aktivitas menunjukan hasil bahwa pada tingkat 
total asset turnover mendapatkan hasil pada 2016 0,39, 2017 sebanyak 0,48 kali 
dan 2018 0,51, berdasarkan inventory turnover diketahui sebanyak 25 kali pada 
tahun 2016, 25 kali 2017 dan 22 kali 2018. Rasio Profitabilitas diketahui gross 
profit margin sebanyak 27% tahun 2016, 35% 2017 dan 33% 2018, net profit 
margin 13% 2016, 16% 2017 dan 13% 2018, return on asset ratio tahun 2016 5%, 
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2017 8% dan 2018 7%, return on equity ratio tahun 2016 9%, 2017 13% dan 2018 
11%, return on investment tahun 2016 5%, 2017 8% dan 2018 7%. 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 
Kesimpulan 
Rasio likuiditas berada pada tingkat yang baik karena berada diatas standar 
rasio industri. Sedangkan rasio solvabilitas masih berada pada batas aman karena 
total debt to total asset berada diatas standar rasio industri sedangkan  debt to equity 
ratio mendekati standar rasio industri. Sementara rasio aktivitas masih berada pada 
batas aman karena nilai inventory turnover berada diatas standar rasio industri 
sedangkan total asset turnover berada dibawah standar rasio industri. Rasio 
profitabilitas berada pada tingkat kurang baik karena berada dibawah standar rasio 
industri. 
Implikasi 
1. Perusahaan harus mampu mempertahankan tingkat likuiditasnya dengan cara 
memanfaatkan kelebihan dengan baik dan mengurangi nilai persediaan atau 
menekan hutang.  
2. Untuk meningkatkan solvabilitas perusahaan, maka perusahaan dapat 
melakukan penambahan pada modal yang dimiliki sehingga dapat memenuhi 
kewajiban perusahaan. 
3. Untuk meningkatkan aktivitas perusahaan, maka perusahaan dapat 
meningkatkan efektivitas penjualan sehingga dapat meingkatkan tingkat 
piutang perusahaan. 
4. Untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, maka perusahaan perlu 
meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya yang ada, sehingga dapat 
memperoleh keuntungan yang lebih besar. 
 
Keterbatasan 
Penjelasan mengenai rasio keuangan PT. Adaro Energy, Tbk. tidak 
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Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 







harus segera dipenuhi. 
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Variabel Devinisi Operasional Formula Sumber 
menganalisis deng an 
cermat kelancaran 


























Tabel 2 Standar Rasio Likuiditas 
No Jenis Rasio 
Standar 
Industri 
1 Current Ratio 2 kali 
2 Quick Ratio 1,5 kali 
Sumber : Kasmir (2008:143) 
Tabel 3 Standar Rasio Solvabilitas 
No Jenis Rasio 
Standar 
Industri 
1 Debt to Asset Ratio 35% 
2 Debt to Equity Ratio 90% 
Sumber : Kasmir (2008:164)  
Tabel 4 Standar Rasio Aktivitas 
No Jenis Rasio 
Standar 
Industri 
1 Inventory Turnover 20 kali 
2 Total Assets Turnover 2 kali 
Sumber : Kasmir (2008:186)  
Tabel 5 Standar Rasio Profitabilitas 
No Jenis Rasio 
Standar 
Industri 
1 Gross Profit Margin 30% 
2 Net Profit Margin 20% 
3 Return on Asset 30% 
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4 Return on Investmen 30% 
5 Return on Equity 40% 
Sumber : Kasmir (2011)  







2016 1,592,715 644,555 2.47 
2017 1,979,162 773,302 2.56 
2018 1,600,294 816,443 1.96 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2019)  
Tabel 7 Penilaian Quick Ratio Tahun 2016-2018 (Dalam Dolar AS) 




2016 1,592,715 73,417 644,555 2.36 
2017 1,979,162 85,466 773,302 2.45 
2018 1,600,294 112,005 816,443 1.82 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2019) 
  
Tabel 8 Penilaian Debt to Equity Ratio Tahun 2016-2018 (Dalam Dolar AS) 
Tahun Total Hutang Modal Debt to Equity Ratio 
2016 2,736,375 3,785,882 0.72 
2017 2,722,520 4,091,627 0.67 
2018 2,758,063 4,302,692 0.64 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2019)  
Tabel 9 Penilaian Total Debt to Total Asset Ratio Tahun 2016-2018 (Dalam 
Dolar AS) 
Tahun Total Hutang Total Aktvia 
Total Debt to Total 
Asset Ratio 
2016 2,736,375 6,522,257 0.42 
2017 2,722,520 6,814,147 0.40 
2018 2,758,063 7,060,755 0.39 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2019)  
  
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 




Tabel 10 Penilaian Total Asset Turn Over Tahun 2016-2018 (Dalam Dolar AS) 
Tahun Penjualan Total Aktiva 
Total Asset Turn 
Over 
2016 2,524,239 6,522,257 0.39 
2017 3,258,333 6,814,147 0.48 
2018 3,619,751 7,060,755 0.51 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2019)  
Tabel 11 Penilaian Inventory Turn Over Tahun 2016-2018 (Dalam Dolar AS) 
Tahun HPP Persediaan Inventory Turn Over 
2016 1,838,963 73,417 25.05 
2017 2,116,831 85,466 24.77 
2018 2,409,544 112,005 21.51 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2019)  
Tabel 12 Penilaian Gross Profit Margin Tahun 2016-2018 (Dalam Dolar AS) 
Tahun Laba Kotor Pendapatan Gross Profit Margin 
2016 685,276 2,524,239 0.27 
2017 1,141,502 3,258,333 0.35 
2018 1,210,207 3,619,751 0.33 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2019)  
Tabel 13 Penilaian Net Profit Margin Tahun 2016-2018 (Dalam Dolar AS) 
Tahun Laba Bersih Pendapatan Net Profit Margin 
2016 340,686 2,524,239 0.13 
2017 536,438 3,258,333 0.16 
2018 477,541 3,619,751 0.13 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2019)  
Tabel 13 Penilaian Return on Assets Ratio Tahun 2016-2019 (Dalam Dolar AS) 
Tahun Laba Bersih Total Aktiva 
Return on Assets 
Ratio 
2016 340,686 6,522,257 0.05 
2017 536,438 6,814,147 0.08 
2018 477,541 7,060,755 0.07 
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Sumber : Data Sekunder Diolah (2019)  
Tabel 14 Penilaian Return on Equity Tahun 2016-2018 (Dalam Dolar AS) 
Tahun Laba Bersih Modal Return on Equity 
2016 340,686 3,785,882 0.09 
2017 536,438 4,091,627 0.13 
2018 477,541 4,302,692 0.11 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2019)  
Tabel 15 Penilaian Return on Investment Tahun 2016-2018 (Dalam Dolar AS) 
Tahun Laba Bersih Rata-rata Total Aset 
Return on 
Investment 
2016 340,686 6,240,443 0.05 
2017 536,438 6,668,202 0.08 
2018 477,541 6,937,451 0.07 
Sumber : Data Sekunder Diolah (2019)  
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Gambar 2 Laporan Keuangan PT. Adaro Energy, Tbk. Tahun 2017-2018 
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